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PERAN SELF ASSESSMENT PADA PEMBELAJARAN PRAKTEK MENJAHIT* 

 

Emy Budiastuti 

Universitas Negeri Yogyakarta  

emy.budiastuti@yahoo.com 

 
 
Abstrak 
 
Perubahan paradigma yang ada sekarang dari teacher center menjadi student center, 
berdampak pada sistem penilaian. Salah satu metode penilaian yang berpusat pada siswa 
adalah self assessment.  Dalam self  assessment siswa memiliki tanggung jawab untuk 
menilai hasil belajarnya sendiri sehingga siswa dapat mandiri, melatih evaluation skill.  
Keterlibatan siswa dalam proses penilaian bertujuan untuk mempertajam akan pentingnya 
hasil dan kriteria penilaian dalam pembelajaran. Oleh karena itu sebelum siswa melakukan 
penilaian, sebaiknya siswa ikut dalam menyusun kriteria dan dapat melakukan penilaian. 
Dengan demikian kriteria yang akan digunakan terbuka untuk siswa. Hal ini lebih mengarah 
pada kriteria yang memiliki ukuran validitas dan reliabilitas.  
Apabila mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan penilaian, maka hasil penilaian akan mendapat 
masukan yang berharga, baik ditinjau dari kelebihan maupun kekurangan proses 
pembelajaran. Berdasar hasil penelitian tentang Respon mahasiswa tehadap self 
assessment menjahit rok pada Prodi PT. Busana, menunjukkan bahwa dengan self 
assessment mahasiswa berlaku jujur , percaya diri tinggi, tanggung jawab tinggi, disiplin, 
termotivasi untuk belajar dan mandiri. Dengan demikian self assessment mempunyai peran 
yang penting dalam pembelajaran praktek menjahit. 
 
 
Kata kunci: self assessment, praktek menjahit 
 
*) KAJIAN PENELITIAN  dari Penelitian Mandiri dengan Judul: 

Respon Mahasiswa terhadap self assessment menjahit rok pada Prodi PT. Busana Fakultas 

Teknik UNY 

 
 
A. Pendahuluan 
 
 Pada setiap kegiatan pembelajaran, ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan yaitu 

tujuan, materi dan penilaian. Ketiga hal tersebut saling terkait, tidak bisa dipisahkan satu 

dengan yang lain. Setiap kegiatan pembelajaran, kegiatan penilaian wajib dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan mahasiswa yang sebenarnya. Perubahan paradigma yang ada saat 

ini dari teacher center menjadi student center, berdampak pada teknik system penilaian. 

Keadaan nyata yang ada sekarang ini, kegiatan penilaian masih banyak dilakukan dari satu 

arah yaitu guru, sehingga guru atau dosen mempunyai kekuasaan penuh dalam penilaian. 
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 Apabila mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan penilaian, maka hasil penilaian akan 

mendapat masukan yang berharga, baik ditinjau dari kelebihan maupun kekurangan proses 

pembelajaran. Salah satu metode penilaian yang melibatkan siswa sebagai penilai adalah 

penilian diri (self assessment). Self assessment merupakan metode penilaian yang dilakukan 

dengan cara mahasiswa menilai dirinya sendiri baik dalam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Jika mahasiswa dituntut untuk bisa melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri, 

tentu saja mahasiswa harus tahu aspek-aspek apa yang akan dinilai, bagaimana membuat 

lembar penilaian, kriterianya seperti apa, dan bagaimana cara menentukan skornya.  

Pada dasarnya pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek secara 

sistematik. Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan karakteristik suatu 

objek ( Djemari Mardapi, 2008: 2).  

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan penilaian diri (self assessment) akan 

memberi manfaat kepada mahasiswa yaitu mahasiswa dapat memonitor kemampuan dan 

keterampilan sekaligus dapat mengukur kemampuan belajarnya. Selain itu, diharapkan 

mahasiswa bisa menentukan  kemajuan belajarnya,  berfikir kreatif, dan bertanggung jawab 

atas  kemampuan dan keterampilan yang diperoleh. Dengan demikian self assessment 

mempunyai sumbangan yang besar terhadap kemampuan dan keterampilan mahasiswa 

yang sebenarnya, salah satunya adalah dalam praktek  menjahit. 

 Praktek menjahit merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

seseorang untuk menghasilkan suatu produk busana. Menjahit merupakan proses dalam 

menyatukan bagian-bagian kain yang telah digunting berdasarkan pola. Teknik jahit yang 

digunakan harus sesuai dengan desain dan bahan karena jika tekniknya tidak tepat maka 

hasil yang diperoleh pun tidak akan berkualitas (Ernawati, 2008:358). Berhubung menjahit 

busana termasuk dalam bidang jasa, pada waktu melakukan praktek mahasiswa dituntut 

untuk mengerjakan sesuai dengan selera konsumen. Oleh karena itu dalam pembelajaran 

menjahit, mahasiswa harus mampu untuk menilai hasil pekerjaannya sendiri (self 

assessment) berdasarkan kriteria atau standar yang ditetapkan.  

 “Self assessment merupakan metode penilaian yang dilakukan dengan cara 
mahasiswa menilai dirinya sendiri pada kegiatan praktek. Dengan melakukan 
penilaian dirinya sendiri, tentu saja mahasiswa harus benar-benar bersikap jujur 
(obyektif) atas   semua yang dinilai. Kegiatan self assessment dilakukan untuk melatih 
mahasiswa bersikap obyektif, mengetahui kekurangannya, memotifasi, bertanggung 
jawab, disiplin dan sebagainya” (Emy Budiastuti, 2012:2) 
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 Hal tersebut diatas tentu saja tidak mudah dilakukan mahasiswa tanpa adanya latihan 

terlebih dahulu. Untuk itu sebelum melakukan penilaian diri, mahasiswa harus terlibat dalam 

pengembangan perangkat penilaian. Setelah  perangkat penilaian dikembangkan, 

mahasiswa dituntut untuk bisa merespon bagaimana penilaian diri yang sudah dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Respon mahasiswa terhadap self assessment 

pada pembelajaran praktek menjahit, ternyata self assessment mempunyai peran yang 

sangat besar dalam pembelajaran praktek menjahit.   

 Keterlibatan siswa dalam proses penilaian bertujuan untuk mempertajam akan 

pentingnya hasil dan kriteria penilaian dalam pembelajaran. Oleh karena itu sebelum siswa 

melakukan penilaian, sebaiknya siswa ikut dalam menyusun kriteria dan dapat melakukan 

penilaian. Dengan demikian kriteria yang akan digunakan terbuka untuk siswa. Hal ini lebih 

mengarah pada kriteria yang memiliki ukuran validitas dan reliabilitas   

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimanakah karakteristik self assessment ?,  

2) bagaimanakah manfaat self assessment dalam pembelajaran praktek menjahit, 3) apakah 

kontribusi self assessment dalam pembelajaran menjahit. Tujuan penelitian ini 1) 

mendiskripsikan karakteristik self assessment, 2) manfaat self assessment dalam 

pembelajaran praktek, dan 3) bagaimanakah kontribusi self assessment dalam pembelajaran 

menjahit 

 Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan dalam melakukan penilaian, khusus 

pada penilaian unjuk kerja. Melalui penelitian banyak pengalaman yang dapat diperoleh 

mahasiswa melatih percaya diri, berbuat jujur, bertanggung jawab dan memotivasi dirinya 

sendiri untuk belajar lebih baik.  

 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini merupakan “kajian hasil penelitian” yang akan mengkaji atau meninjau 

temuan, merumuskan kontribusi terhadap pembelajaran praktek khususnya, dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan.  

 Sumber data adalah laporan penelitian: respon  mahasiswa terhadap implementasi 

self assessment (penilaian diri) pada praktek menjahit rok Program Studi Pendidikan Teknik 

Busana Fakultas Teknik UNY. Pemilihan sumber data didasarkan bahwa self assessment 

masih sangat jarang diterapkan dalam pembelajaran praktek. Padahal banyak pengalaman 

yang diperoleh dari substansi yang dikaji dari self assessment. 
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 Respon mahasiswa terhadap implementasi self assessment dianalisis secara 

deskriptif. Hasil respon yang menunjukkan positif dan  sangat positif menandakan bahwa self 

assessment mempunyai peran atau fungsi yang baik menggunakan kategori sebagai berikut:

                                       

Tabel. Kategori respon mahasiswa 

No Skor Kategori 

1. X ≥  + 1SBx Sangat positif/sangat tinggi 

2.  + 1 SBx > X ≥   Tinggi/positif 

3.   > X ≥  - SBx Negatif / rendah 

4. X <  - SBx Sangat negative / rendah 

Sumber: Djemari Mardapi (2012: 162  ) 

 

Hasil penelitian respon mahasiswa telah dianalisis menggunakan teknik deskriptif, yaitu 

menggambarkan, menjelaskan atau memaparkan peran self assessment dalam 

pembelajaran praktek, khusus dalam bidang menjahit: 1) validitas dan reliabilitas self 

assessment, 2) manfaat self assessment, dan 3) kontribusi self assessment dalam 

pembelajaran  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  

Berdasar hasil penelitian tentang respon mahasiswa terhadap penerapan self 

assessment pada praktek menjahit menunjukkan respon tinggi. Hal ini menggambarkan 

bahwa self assessment mempunyai sumbangan, manfaat, fungsi sesuai dengan standar 

penilaian. Menurut Roos ( 2006: 2) berbagai alasan mengapa guru menggunakan self-

assessment adalah:  

1) penilaian melibatkan siswa terutama memberi kesempatan untuk berkontribusi 
pada penyusunan kriteria penilaian dan melibatkan siswa dalam tugas penilaian, 2) 
self-assessment merupakan variasi dalam metode penilaian yang berkontribusi pada 
minat dan perhatian belajar siswa, 3) self-assessment mempunyai ciri khas dalam 
penggunaannya,  siswa berusaha untuk mempersiapkan tugas, 4) self-assessment 
lebih hemat biaya dari pada teknik lain, 5) siswa belajar lebih dan bertanggung jawab 
ketika tahu bahwa mereka akan dinilai oleh dirinya sendiri. 
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Karakteristik Self-assessment 

Penilaian self-assessment menjahit merupakan teknik penilaian berbasis kompetensi. Salah 

satu prinsip penilaian berbasis kompetensi adalah alat ukur harus valid dan reliabel Secara 

umum, tes dapat dikatakan baik apabila alat ukur itu valid, artinya alat ukur itu mampu 

memenuhi fungsinya sebagai tes atau dengan kata lain tes itu mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Djemari Mardapi (2004:14) mengemukakan bahwa kesahihan alat ukur 

dapat dilihat dari konstruk alat ukur, yaitu mengukur seperti yang direncanakan. Melalui kisi-

kisi alat ukur akan diketahui kesahihan suatu alat ukur. Kisi-kisi berisi tentang materi yang 

diujikan, bentuk soal, tingkat berfikir yang bertingkat, bobot soal, dan cara pensekoran. Di 

samping persyaratan validitas yang sangat diperlukan dalam suatu tes, diperlukan juga 

informasi tentang reliabilitas.  

 Popham (1995:21) menyatakan bahwa reliabilitas berhubungan dengan konsistensi 

hasil pengukuran. Keterlibatan mahasiswa dalam mengembangkan alat penilaian, baik materi 

yang akan diukur, penentuan kriteria atau rubrik akan memenuhi persyaratan validitas. 

Penilaian self assessment dikatakan reliabel (konsisten/tetap) apabila hasil pengukuran 

menunjukkan sejauhmana dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan 

pengukuran kembali terhadap subjek sama. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil penilaian 

mahasiswa jika dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan dosen akan relative sama. 

Berdasar hasil penelitian Roos 2006 tentang penilaian self assessment menemukan bahwa:  

(1) 

self-assessment menghasilkan hasil yang konsisten di seluruh item, tugas, dan periode 

waktu yang singkat; (2) self-assessment memberikan informasi tentang prestasi siswa, 

dimana yang sebagian  sesuai untuk informasi yang dihasilkan oleh penilaian guru; (3) self-

assessment memberikan kontribusi kepada siswa untuk berprestasi lebih tinggi dan 

perbaikan perilaku. Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa (4) kekuatan self-

assessment dapat ditingkatkan melalui pelatihan siswa bagaimana menilai pekerjaan mereka 

dan mengetahui kelemahan masing-masing. 

 

Manfaat Self assessment 

Berdasar hasil penelitian self assessment pada praktek menjahit, beberapa manfaat yang 

bisa di peroleh bahwa penilaian self-assessment 

1. Memotivasi mahasiswa untuk lebih giat belajar 
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2. Mendorong  tanggung jawab belajar mahasiswa, jika ada kesalahan mengakui 

perbuatannya 

3. Mendorong mahasiswa untuk mandiri 

4. Penekanan pada mahasiswa aktif belajar 

5. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk memantau kemajuan belajar dalam 

pencapaian keterampilan sesuai kriteria yang telah ditentukan 

6.  Mahasiswa mempunyai kewenangan dalam penilaian karena keterlibatannya 

7.  Mendorong motivasi intrinsik dari pada motivasi ekstrinsik 

8. Mendorong mahasiswa untuk fokus dalam praktek menjahit 

9. Mendorong mahasiswa berfikir kritis 

10. Mendorong mahasiswa untuk mencapai prestasi lebih tinggi atau lebih baik 

11. Menumbuhkan rasa persaya diri mahasiswa 

12. Mendorong mahasiswa bekerja lebih efektif 

13. Mengetahui kelemahan dan kekuatan dirinya 

14. Melatih mahasiswa berbuat jujur dan objektif 

15. Mahasiswa mengetahui potensi dirinya sendiri 

16. Mengatur waktu lebih efektif 

17. Mempunyai kecenderungan positif dalam upaya pembangunan karakter mahasiswa 

18. Menciptakan kesadaran siswa akan pentingnya menilai pekerjaan mereka sendiri 

 

 Manfaat yang dirasakan mahasiswa dari penilaian self assessment tersebut 

menggambarkan bahwa mahasiswa mempunyai percaya diri tinggi, bersikap jujur  dalam 

melakukan penilaian self assessment. Rasa percaya diri dan sifat jujur tersebut nampak 

bahwa  walaupun mahasiswa harus melakukan penilaian pada dirinya sendiri, namun bisa 

menilai apa adanya. Adanya sikap jujur dan percaya diri, karena dari awal sebelum 

melakukan penilaian, mahasiswa dilibatkan dalam mengembangkan item-item atau aspek-

aspek dan kriteria dalam penilaian menjahit. Melalui penilaian self assessment , mahasiswa 

dengan sangat jelas memahami aspek-aspek praktek menjahit yang dinilai beserta kriteria 

penilaiannya.  

 Dengan  adanya penilaian terhadap dirinya sendiri, mahasiswa dapat mengetahui 

kompetensi dirinya.  Apabila mahasiswa bisa mempersiapkan diri dengan belajar sebaik-

baiknya, maka mahasiswa akan optimis melakukan penilaian self assessment sesuai dengan 
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kemampuan yang dimiliki, aspek-aspek mana yang telah dikuasai dan mana yang belum 

dikuasai. Sehingga mahasiswa benar-benar dapat memperbaiki segala kekurangan untuk 

mencapai kompetensi yang sebenarnya. Hasil penelitian selanjutnya dari  Roos ( 2006:7), 

bahwa siswa lebih memilih dan menyukai self assessment karena mempunyai manfaat 

tambahan, yaitu:  

 1) students said that with self-assessment they had a better understanding of what 
they were supposed to do because were involved in setting the criteria for the 
assessment, 2) student argued the self-assessment was fairer because it enabled 
them include important performance dimensions, such as effort, that would not 
usually be included in their grade, 3) self-assessment enabled them to communicate 
information about their performance (e.g., their goals and reasoning) that was not 
otherwise available to their teacher, 4) self-assessment gave them information they 
could use to improve their work 

Selanjutnya berdasar pendapat Nulty (2004:3), self- assessment mempunyai beberapa 

manfaat, antara lain: a) semua siswa didorong untuk berpartisipasi dalam penilaian yang 

mendukung pembelajaran; b) siswa merasa memiliki penilaian dan belajar dalam penilaian; c) 

Siswa merasa keterlibatan mereka dalam penilaian membantu mencegah penilaian   yang 

tidak adil; d) siswa mempunyai motivasi tinggi dalam belajar, f) siswa lebih paham melakukan 

penilaian melalui self assessment, g) partisipasi siswa dalam penilaian akan mendukung 

pembelajaran 

  

Kontribusi Self-assessment 

Ada dua komponen penting untuk keberhasilan penilaian diri, yaitu: 

1. Mahasiswa  terlibat  dalam  proses  identifikasi  standar   dan / atau kriteria pekerjaan  

mereka 

2. Melibatkan mahasiswa dalam proses penilaian tentang  sejauhmana  pekerjaan  mereka  

dan   

    pekerjaan siswa yang lain, yang telah dan yang belum memenuhi standard dan/atau 

kriteria yang diidentifikasi 

Sesuai dengan pendapat Boud (1995:11),  bahwa semua penilaian melibatkan dua kegiatan 

yang saling 

terkait:“First, is the development of knowledge and an appreciation of the appropriate     

standardsand criteria for meeting those standards which may be applied to any given work, 

Second, is thecapacity to make judgements about whether or not  the work involved does or 
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does not meet these standards."  

 Berdasar pernyataan (Wilson S, 2003: 4) bahwa penggunaan  penilaian diri (self 

assessment) membawa sejumlah keuntungan yang dirasakan, yaitu: 1) siswa memiliki 

kepemilikan lebih dari proses penilaian (tidak hanya menjadi objek yang dinilai); 2) 

melibatkan siswa dalam menyusun dan memahami kriteria penilaian dan membuat penilaian, 

3) mendorong penilaian formatif - pembelajaran melalui umpan balik, 4) mendorong siswa 

reflektif (otonom pelajar), 5) memiliki validitas (mengukur apa yang seharusnya diukur), 6) 

menekankan proses bukan hanya produk, 7) diharapkan. dalam situasi kerja; 8) mendorong 

intrinsik daripada motivasi ekstrinsik; 9) tantangan peran guru sebagai satu-satunya penilai. 

 Kontribusi penilaian self-assessment dalam pembelajaran menjahit didukung  dengan 

hasil penelitian Roos (2006:6) yang diilustrasikan sebagai berikut: 

  . 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

 

                  Gambar. Kontribusi self-assessment dalam pembelajaran 

                                              (Sumber: Roos, 2006:6) 

 

Nampak bahwa bagaimana penilaian self assessment memberikan kontribusi kepada 

mahasiswa pada pencapaian prestasi yang lebih baik dan perbaikan perilaku. Self  

assessment mewujudkantiga proses yang dapat mengatur diri sendiri mahasiswa untuk 

mengamati dan menafsirkan perilaku mereka, yaitu: 1) mahasiswa dapat mengamati dirinya 

sendiri, fokus pada aspek-aspek kinerja menjahit sesuai standar yang ditetapkan, 2) 

mahasiswa dapat menilai dirinya sendiri, sesuai dengan tujuan umum dan khusus, 3) 
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mahasiswa dapat menginterpretasikan tingkat pencapaiannya. Apakah mereka merasa puas 

dengan hasil penilaiannya. Umpan balik dari dosen akan memperkuat reaksi positif terhadap 

keberhasilan kerja menjahit, 4) pada akhirnya self-assessment memberi kontribusi  bahwa 

mahasiswa mempunyai keyakinan untuk dapat melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri, 

sehingga mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam melakukan praktek menjahit 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berkenaan dengan penerapan self assessment pada pembelajaran praktek menjahit, 

mahasiswa akan merasa tertantang dan termotivasi untuk terus memperbaiki diri, baik 

memperbaiki cara dan strategi belajar maupun dalam kaitan dengan perilaku, harapan dan 

cita-cita mereka. Self assessment baik diterapkan lebih lanjut berdasarkan fungsi atau peran 

self assessment. Self assessment di pendidikan tinggi  merupakan kegiatan yang penting 

untuk dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian ini ada tiga aspek yang nampak dari 

konribusi  self assessment yaitu:  

1.  Self assessment memenuhi persyaratan validitas, yaitu aspek-aspek yang dinilai jelas 

sesuai dengan apa yang akan diukur. Penilaian yang dilakukan mahasiswa menghasilkan 

hasil konsisten. Jika dibandingkan dengan penilaian dosen, maka hasilnya tidak jauh 

berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian yang dilakukan mahasiswa terhadap 

dirinya sendiri sesuai dengan kriteria atau rubrik yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

penilaian self assement memenuhi persyaratan reliabilitas 

2.   Penerapan penilaian self assessment  sesuai dengan tujuan penilaian diri, para dosen 

untuk terus melakukan pembinaan,mendorong pembentukan pengetahuan,sikap dan 

meningkatkan keberhasilan mahasiswa 

3.   Secara nyata, dengan menerapkan penilaian self-assessment member kontribusi 

terhadap keyakinan kepada mahasiswa bahwa mahasiswa terlibat secara langsung 

dalam penyusunan aspek-aspek penilaian, penyusunan criteria (rubrik). Disamping itu 

mahasiswa mempunyai keyakinan bahwa mahasiswa bisa melakukan penilaian sdirinya 

sendiri secara jujur sesuai criteria. Sehingga mahasiswa dapat mengetahui kemampuan 

yang sebenarnya. 
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Saran 

1. Self assessment baik diterapkan lebih lanjut berdasarkan fungsi atau peran self 

assessment.  

2. Self assessment di pendidikan tinggi  merupakan kegiatan yang penting untuk 

dilaksanakan. 

3. Mengingat kontribusi self assessment terhadap kemajuan belajar mahasiswa, maka 

seyogyanya dosen mulai mensosialisasikan penilaian self assessment  dan secara 

terus menerus tetap menggunakan penilaian self assessment sebagai salah satu 

teknik  penilaian. 
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